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organic waste with water and molasses in a ratio of 10: 3: 1 and
fermenting it for 30, 60 and 90 days. The results showed that the
composition of pineapple and orange peel produced an eco-
enzyme solution with the highest nitrogen content, highest
amylase enzyme activity, and highest acidic pH. The color of eco-
enzyme varies from light brown to dark brown, and the resulting
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Abstrak. Eco-enzim merupakan produk cair hasil fermentasi sampah organik seperti sampah buah dan sayur,
gula, dan air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi eco-enzyme sebagai pupuk organik cair
dengan memanfaatkan limbah organik dari kulit jeruk dan nanas. Dalam rancangan percobaannya menggunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan dari tiga komposisi sampah organik. Perlakuan yang digunakan
adalah kulit nanas, kulit jeruk, dan campuran kulit nanas dan jeruk. Ecoenzyme dibuat dengan mencampurkan
sampah organik dengan air dan molase dengan perbandingan 10:3:1 dan difermentasi selama 30, 60 dan 90 hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi nanas dan kulit jeruk menghasilkan larutan ekoenzim dengan
kandungan nitrogen tertinggi, aktivitas enzim amilase tertinggi, dan pH asam tertinggi. Warna eco-enzyme
bervariasi dari coklat muda hingga coklat tua, dan aroma asam yang dihasilkan menandakan proses fermentasi
berjalan lancar.

Kata Kunci: Eco-Enzyme, Limbah Organik, Pupuk Organik Cair, Kulit Jeruk, Nanas.

PENDAHULUAN

Di era modern, permasalahan pengelolaan sampah organik menjadi semakin mendesak,
seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi manusia
(Juniartini, 2020). Meningkatnya konsumsi buah-buahan dan sayuran di pasar dan pusat
perbelanjaan menghasilkan sampah organik dalam jumlah besar, sehingga menimbulkan
tantangan baru dalam pengelolaan sampah dan kelestarian lingkungan.(Septiani et al., n.d.). Di

tengah tantangan tersebut, konsep pengelolaan sampah organik menjadi kunci penting untuk
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menjaga keseimbangan ekologi. Selain itu, sudah pasti sampah membahayakan kesehatan dan
lingkungan jika tidak dikelola dengan baik dan benar (Sujarwo et al., 2014). Dalam konteks
ini, enzim ekologi muncul sebagai alternatif menarik dalam pengelolaan sampah organik,
khususnya sisa buah dan sayuran. Eco-enzyme, produk cair yang diperoleh dari fermentasi
sampah organik seperti kulit buah, gula dan air, menawarkan solusi yang menjanjikan untuk
memulihkan sampah yang sebelumnya dianggap tidak berharga (Prabekti, 2020).

Fokus utama penelitian ini adalah potensi enzim ekologi sebagai pupuk organik cair,
khususnya memanfaatkan limbah organik dari kulit jeruk dan nanas. Kedua jenis sampah ini
seringkali dianggap residu yang tidak berharga dan seringkali dibuang begitu saja tanpa dapat
dimanfaatkan kembali sepenuhnya. Dalam konteks produksi enzim ekologis, sampah organik
ini menjadi bahan baku yang berharga. Rancangan percobaan yang diterapkan pada penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan variasi komposisi sampah organik yang
berbeda-beda. Variasi tersebut antara lain penggunaan kulit nanas, kulit jeruk, dan campuran
keduanya dalam takaran tertentu. Selain itu penelitian ini juga memperhatikan waktu
fermentasi, dimana enzim ekologi dihasilkan dengan mencampurkan sampah organik dengan
air dan molase dengan perbandingan tertentu, kemudian dilakukan fermentasi dalam jangka
waktu tertentu (30, 60 dan 90 hari).

Penelitian ini tidak hanya mengkaji proses produksi enzim ekologis tetapi juga
mengkaji secara mendalam sifat fisikokimia produk. Analisis meliputi kandungan nutrisi,
aktivitas enzimatik serta sifat fisik seperti pH dan warna yang dihasilkan. Selama produksi
enzim ekologi, terjadi perubahan warna dari coklat muda menjadi coklat tua dan menghasilkan
aroma asam yang merupakan tanda utama bahwa proses fermentasi berjalan dengan baik.
Analisis kandungan unsur hara, khususnya kandungan nitrogen, penting untuk mengevaluasi
potensi eko-enzim sebagai pupuk organik cair yang efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen sampah organik dari kulit jeruk dan
nanas menghasilkan enzim ekologi dengan kandungan nitrogen, aktivitas enzim amilase dan
pH asam tertinggi t (Astuti et al., n.d., 2020). Dari sini dapat disimpulkan bahwa enzim ekologi
yang dihasilkan dari kedua jenis sampah organik tersebut mempunyai potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair yang efektif (Megah et al., 2018).

Selain itu, penelitian ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya mempertimbangkan
keberlanjutan dalam pengelolaan sampah organik. Dengan mengubah limbah menjadi produk
berharga, seperti enzim ramah lingkungan menjadi pupuk organik, kami tidak hanya
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan namun juga mendukung pertanian organik

yang lebih berkelanjutan. Singkatnya, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk

142 JMMN - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2964-9528; p-ISSN: 2964-2051, Hal 141-146

pengembangan lebih lanjut penerapan enzim ekologi sebagai pupuk organik cair dalam skala
yang lebih besar. Penelitian lebih lanjut harus mengeksplorasi efektivitas dan penerapan eco-
enzim pada berbagai tanaman serta signifikansi praktisnya dalam pertanian modern dan
berkelanjutan

METODE

Penelitian ini berupa eksperimen yang dilakukan di pasar raya Medan Mega Trade
Centre (MMTC) menggunakan limbah organik pasar yaitu berupa kulit jeruk, kulit mangga,
nanas, jambu biji, stroberi dan buah naga yang dicampur oleh larutan gula jawa/aren/molase.
Dengan menggunakan botol air mineral bekas ukuran 1.5 liter dengan perbandingan air bersih

60% dari ukuran botol, gula 1 (90gr) bagian dan bahan organic sebanyak (270gr).

HASIL

Limbah organik pasar yaitu berupa sayur mayor dan buah-buahan namun dalam
penelitian ini akan difokuskan pada limbah organik buah-buahan yang dapat diolah lagi
menjadi barang-barang yang bermanfaat seperti kompos dan eco enzyme. (Ni Ketut
Sutrisnawati n.d.) Jenis limbah organik untuk pembuatan eco enzyme berupa sisa buah-buahan.
Dalam pembuatan eco enzyme dibutuhkan gula merah/ molase yang berfungsi sebagai nutrisi
selama proses fermentasi agar bakteri dapat terfermentasi dengan baik. Maka dalam pembuatan
eco enzyme akan melewati beberapa tahapan dimulai dari persiapan/pemilihan buah-buahan
lalu pada proses fermentasi dan evaluasi.

Adapun tahapan dalam pembuatan eco enzyme dengan memilih buah-buahan masih
terlihat bagus dan tidak busuk. Lalu cuci buah agar bakteri lain tidak termasuk. Lalu potong-
potong buah tersebut dan masukan kedalam wadah yang sudah berisi air dan gula merah
dengan perbandingan air : gula : buah-buahan = 10 : 1 : 3. Setelah semua dimasukkan, tutup
botol dan siap untuk melakukan proses fermentasi dengan catatan botol tidak ditutup rapat, jika
ditutup dengan rapat maka larutan tersebut dapat meledak. Setelah 1 minggu didiamkan botol
sudah dapat ditutup dengan rapat dan berlangsungnya proses fermentasi. Pada minggu kedua
hingga ketiga akan muncul bakteri berupa jamur putih yang menandakan fermentasi berhasil.

Fermentasi dilakukan minimum selama 3 bulan.
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Tabel. 1 Karaktersitik Hasil Fermentasi Eco-Enzyme

Karakteristik Sebelum Sesudah
Volume 1,3 Liter 1 Liter
Aroma Aroma buah segar Aroma asam segar yang

dominan dari kulit jeruk

Warna Coklat bening Coklat keruh
Setelah fermentasi dilakukan selama 3 bulan akan terlihat perbedaan yang sangat

signifikan setelah disaring. Proses ini merupakan pelepasan dari energi yang terus menerus
dihasilkan oleh mikroorganisme seperti bakteri atau jamur. Bakteri yang memakan oksigen
selama masa fermentasi seringkali diberi oleh kondroitin. Dalam proses eco enzyme gula lah
yang berfungsi untuk sumber bahan bakar mikroorganisme selama fermentasi.

Pada hasil fermentasi eco enzyme ini dapat dikatakan berhasil karena mengeluarkan
bau segar buah yang dominan khas jeruk. Dalam fermentasi wadah anaerobic merupakan
fermentasi yang tidak memerlukan oksigen. Pada bulan pertama eco-enzyme akan diproduksi
dan menghasilkan alcohol, pada bulan kedua eco-enzyme akan manghasilkan cuka dan pada
bulan ketiga akan mnghasilkan enzim. Pekat atautidaknya warna eco enzyme tergantung pada
gula yang digunakan. Eco-enzyme yang dapat dikatakan bagus memilki pH < 4, dimana
semakin asam pH semakin bagus pula eco enzyme yang dihasilkan (Annesa Mardatillah)Eco
enzyme merupakan cairan serbaguna seperti:

1. Sebagai pupuk organic

2. Sebagai pembersih lantai, dengan mencampurnya dengan larutan EE murni dan air.

3. Sebagai pupuk tanaman, eco enzyme berfungsi untuk menyuburkan tanah dan tanaman,
pembasmi hama dan meningkatkan rasa buah dan sayuran. Eco enzyme berperan
sebagai hormone alami dan membantu menyamaratakan pertumbuhan tanaman dan
kuat terhadap cekaman dari kekeringan (Hemalatha & Visantini, 2020; Sethi et al.,
2021).

4. Sebagai pengusir hama dan serangga, ataupun hama pada tanaman ataupun dapat
mengusir serangga yang biasa terdapat dirumah seperti semut, kecoa, nyamuk dan
serangga mengganggu lainnya.

Dalam proses pengolahan sampah organic menjadi eco enzyme dapat dilakukan oleh
siapa saja baik rumah tangga bahkan hingga seluruh masyarakat karena pembuatannya yang
sederhana dan dapat menggunakan botol bekas. Penggunaan eco enzyme juga lambat laun akan
mengurangi dampak pemakaian bahan kimia di lingkungan pada jangka panjang. Oleh karena

itu, tindakan pengolahan eco enzyme adalah cara yang sederhana dalam menjaga lingkungan
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dan memberikan dampak postitif bagi masyarakat. Maka, dengan dimulainya tindakan ini,
setiap masyarakat dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan net zero emission. (Fadhil
Wahyu Yulistiar 2023)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, pembuatan eco-enzyme dari limbah organik buah
dan sayur sebagai pupuk organik cair telah terbukti memberikan manfaat yang besar bagi
lingkungan dan pertanian. Proses fermentasi yang dilakukan mampu menghasilkan pupuk
organik cair yang kaya akan nutrisi dan mikroba baik, serta mampu meningkatkan kesuburan
tanah secara alami. Dengan menggunakan limbah organik buah dan sayur sebagai bahan baku
utama, pembuatan eco-enzyme juga turut berkontribusi dalam mengurangi jumlah limbah
organik yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Hal ini sejalan dengan upaya untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan menciptakan pola hidup yang lebih
berkelanjutan.

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi
permasalahan limbah organik dan juga meningkatkan produktivitas pertanian secara
alami.Selain itu, pemanfaatan eco-enzyme sebagai pupuk organik cair juga dapat menjadi
alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam mendukung pertanian organik.

Dengan demikian, pembuatan eco-enzyme dari limbah organik buah dan sayur sebagai
pupuk organik cair merupakan langkah positif dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan petani. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam upaya kita untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat,

dan berkelanjutan.
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